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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris pengaruh Growth 

Opportunities (X1), Intensitas Modal (X3), dan Debt Covenant (X3) terhadap Konservatisme 

Akuntansi (Y). Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu laporan keuangan perusahaan. Unit 

analisis pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2017-2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling yang menghasilkan 45 perusahaan dengan total observasi sebanyak 180 sampel. 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah regresi data panel. Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah aplikasi Econometric Views 12 (EViews 12). Penelitian ini memperoleh 

hasil sebagai berikut: (a) growth opportunities tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, 

(b) intensitas modal berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi, dan (c) debt 

covenant tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Kata Kunci: Debt Covenant, Intensitas Modal, Growth Opportunities, Konservatisme Akuntansi 

ABSTRACT 

The research was conducted to find out and provide empirical evidence about the effect of Growth 

Opportunities (X1), Capital Intensity (X1), and Debt Covenant (X3) on Accounting Conservatism 

(Y). This research uses secondary data, namely Financial Statements. The unit of analysis in this 

research is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during period 

2017-2020. The sampling technique used in this study is purposive sampling and acquired 45 

companies with a total of 180 samples observations. The data analysis technique in this research 

is panel data regression. The analysis of this research uses the Econometric Views 12 (EViews 12). 

This study obtained the following results: (a) growth opportunities has no effect on accounting 

conservatism, (b) capital intensity has a significant positive effect on accounting conservatism, and 

(c) debt covenant has no effect on accounting conservatism. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan perusahaan disusun menggunakan suatu konsep dasar. Konsep dasar tersebut 

dapat dijadikan sebagai hal-hal dasar dalam membangun informasi akuntansi laporan keuangan. 

Menurut Paul Grady dalam Suwardjono (2015), terdapat sepuluh konsep dasar dalam penyusunan 

laporan keuangan yang salah satunya yaitu konservatisme akuntansi. Watts dalam Novianti (2017) 

mendefinisikan konservatisme akuntansi sebagai konsep akuntansi yang konservatif karena harus 

melaporkan informasi akuntansi yang terendah dari beberapa kemungkinan nilai pendapatan dan 

yang tertinggi dari beberapa kemungkinan nilai kewajiban dan beban. Konservatisme akuntansi 

akan menyajikan laba dan aset dengan prinsip menunda pengakuan pendapatan dan secepatnya 

mengakui kerugian (Jao & Ho, 2019). Adanya pengakuan kerugian yang lebih tinggi dibandingkan 

pengakuan pendapatan akan menyebabkan laba perusahaan menjadi understatement. Dengan 

adanya pengakuan laba yang understatement dapat membatasi peluang manajer untuk melakukan 

tindak kecurangan terhadap laporan keuangan. 

Terdapat fenomena terkait penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan yang 

berhubungan dengan penerapan metode akuntansi konservatif. Metode tersebut berkaitan pada 

pembebanan terhadap pengeluaran Research and Development dibandingkan melakukan 

kapitalisasi pengeluaran Research and Development sebagai aset dan kemudian di amortisasi. 

Pemilihan metode depresiasi secara konsisten menggunakan umur aset yang pendek dapat 

diindikasikan bahwa terdapat penerapan konservatisme dalam laporan keuangan. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan nilai aset yang disusutkan menjadi relatif rendah dari yang seharusnya. Selain itu, 

dalam penerapan konservatisme akuntansi dapat juga menggunakan allowance for doubtful 

accounts, sales returns dan warranty liabilities (Budiasih, 2011). 

Selain adanya fenomena yang berkaitan dengan penggunaan metode akuntansi, terdapat juga 

fenomena yang berhubungan dengan penyalahgunaan metode akuntansi dalam menyajikan laba 

pada laporan keuangan. Fenomena tersebut terjadi pada PT Kimia Farma dan PT Indofarma. Pada 

PT Kimia Farma dituding telah melakukan markup laba bersih sebesar Rp 132 miliar yang 

menyebabkan laporan keuangan menjadi overstate. Hal tersebut terjadi karena adanya kesalahan 

dalam pencatatan penjualan serta penilaian persediaan barang jadi. Manajer melakukan 

penyalahgunaan wewenang mengenai metode akuntansi serta kebijakan yang diambil oleh 

perusahaan (Risdiyani & Kusmuriyanto, 2015). Sedangkan pada PT Indofarma terjadi pelanggaran 

terhadap peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal terkait dengan penyajian laporan 

keuangan. Ditemukan bukti bahwa nilai barang dalam proses dinilai lebih tinggi dari nilai yang 

seharusnya diakui dalam penyajian persediaan barang dalam proses sebesar Rp 28,87 miliar 

(DetikFinance, 2004). Hal tersebut menyebabkan perusahaan menyajikan laba menjadi 

overstatement dengan nilai yang sama. 

Adanya kasus PT Kimia Farma dan PT Indofarma dapat diindikasikan bahwa penerapan 

konservatisme akuntansi pada perusahaan sangatlah rendah. Pihak manajemen tidak berhati-hati 

dalam penyajian laporan keuangan. Selain itu juga terdapat kesalahan dalam hal penggunaan 

metode akuntansi yang menyebabkan laporan keuangan menjadi tidak konservatif. Oleh karena itu, 

dengan adanya penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan diharapkan mampu mencegah 

terjadinya manipulasi pada laporan keuangan. Karena dengan adanya penerapan konservatisme 

akuntansi akan mencegah terjadinya pelaporan laba yang overstate. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi manajemen perusahaan dalam melakukan 

tindakan konservatisme akuntansi, diantaranya adalah growth opportunities (D. N. Sari et al., 2014). 

Growth opportunities merupakan kesempatan perusahaan untuk tumbuh. Menurut Septian dan 

Anna dalam Putri et al. (2021) pertumbuhan pada perusahaan tersebut akan membutuhkan dana 

yang cukup besar. Perusahaan yang sedang tumbuh akan cenderung memilih konservatisme 

akuntansi karena perhitngan laba yang rendah. Savitri (2016b) hal tersebut dapat mengakibatkan 

adanya cadangan tersembunyi berupa dana dalam perusahaan yang dapat digunakan untuk investasi 

dan mengurangi laba pada periode tersebut.  



602  Shifa Aurillya dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing, Vol. 2, No. 3, Desember 2021, hal 600-621 

Intensitas modal juga merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi konservatisme 

akuntansi (Sinambela & Almilia, 2018). Intensitas modal merupakan gambaran mengenai besarnya 

modal dalam bentuk aset tetap. Selain itu, intensitas modal dianggap sebagai tolak ukur mengenai 

seberapa besar proporsi aset tetap dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan (Suharni et al., 2019). 

Menurut Alfian dan Sabeni dalam Putri et al. (2021) perusahaan dapat tergolong besar ketika 

semakin banyaknya menggunakan aktiva dalam kegiatan operasional dalam menghasilkan 

penjualan atas produk-produk perusahaan.  

Faktor lainnya yang dapat memengaruhi tingkat konservatisme akuntansi pada perusahaan yaitu 

debt covenant. Debt covenant menunjukkan seberapa besar aset yang didanai oleh utang karena 

semakin besar debt covenant akan menjadikan pendorong bagi perusahaan dalam mengatur laba, 

sehingga membuat laporan keuangan akan semakin konervatif (Sinambela & Almilia, 2018). Dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat utang akan menyebabkan adanya peningkatan tuntutan oleh 

kreditur atas penerapan konservatisme akuntansi. Hal tersebut disebabkan karena kreditur memiliki 

kepentingan atas pengembalian dana serta mengantisipasi adanya tindak kecurangan yang akan 

dilakukan oleh manajer. 

Peneliti tertarik meneliti ketiga variabel diatas karena ditemukan perbedaan terhadap hasil uji 

dari penelitian sebelumnya. Menurut W. P. Sari (2020), El-haq et al. (2019), A. Sulastri et al. (2018), 

Ursula & Adhivinna (2018), dan Saputra (2016) menyatakan bahwa growth opportunities 

berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Menurut Nuraeni & Tama (2019) 

bahwa growth opportunities berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Savitri (2016b) dan Putri et al. (2021) menunjukkan 

bahwa growth opportunities tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hotimah & Retnani (2018) dan Susanto & Ramadhani 

(2016) menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Arsita & Kristanti (2019) menunjukkan 

bahwa intensitas modal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sinambela & Almilia (2018) memiliki hasil bahwa intensitas modal 

berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Putri et al. (2021) dan Suharni et al. (2019) menyatakan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Jao & Ho (2019) dan D. N. Sari et al. (2014) menyatakan 

bahwa debt covenant berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni & Tama (2019) menyatakan bahwa debt covenant 

berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat konservatisme akuntansi. Sedangkan penelitian 

Savitri (2016b) dan Sinambela & Almilia (2018) mengemukakan bahwa debt covenant tidak 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Dengan demikian, peneliti tertarik 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai konservatisme akuntansi dengan judul “Pengaruh 

Growth Opportunities, Intensitas Modal, dan Debt Covenant terhadap Konservatisme 

Akuntansi.” 

TINJAUAN TEORI 

Agency Theory 

Hubungan agensi biasanya terjadi antara principal dengan agent berupa kontrak yang mengikat 

untuk melakukan jasa demi kepentingan perusahaan serta terdapat pemisahan dan pengendalian atas 

perusahaan. Pemisahan tersebut dapat memunculkan permasalahan keagenan yang disebabkan 

adanya perbedaan keinginan atau kepentingan setiap pihak dalam mencapai manfaat (utilitas) 

berdasarkan pada kinerja perusahaan. Perbedaan kepentingan yang terjadi tersebut dapat mengarah 

pada ketidakseimbangan informasi atau asimetri informasi. Asimetri informasi ini terjadi karena 

adanya perbedaan informasi yang dimiliki oleh kedua belah pihak yang dimana biasanya agent 

memiliki informasi yang lebih banyak dan terperinci dibandingkan dengan principal.  
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Perbedaan informasi tersebut dapat dijadikan kesempatan atau peluang bagi agent untuk 

kepentingannya sendiri, seperti melakukan pencatatan laba yang overstate. Tidakan tersebut 

dilakukan oleh agent karena terdapat intensif manajemen berupa bonus yang diukur berdasarkan 

kinerja manajemen dalam mencapai laba. Sehingga hal tersebut mendorong agent untuk melakukan 

pelaporan laba yang tidak konservatif yang dimana akan menghasilkan laba perusahaan tinggi. Hal 

tersebut dilakukan guna mendapatkan intensif. Terdapat hubunagn antara teori agensi dengan 

konservatisme akuntansi yaitu dapat mengurangi biaya agensi, meningkatkan informasi laporan 

keuangan, serta pemegang saham mengharapkan manajemen perusahaan dapat bertindak sesuai 

dengan kepentingannya. 

Konservatisme Akuntansi dan Konsep Dasar 

Konservatisme akuntansi berkaitan dengan konsep dasar akuntansi. Konsep dasar akuntansi 

dapat dijadikan sebagai pedoman dalam proses pelaksanaan akuntansi seperti dalam penyusunan 

laporan keuangan. Pada konsep dasar ini terdapat beberapa sumber yang mengeluarkan persepsinya, 

yaitu: 

a. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 

Konsep dasar akuntansi menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam Kieso et al. 

(2017) terdiri dari dua macam, yaitu: 

1. Basis Akrual (Accrual Basis) merupakan suatu konsp setiap transaksi baik 

pengakuan beban atau pendapatan diakui, dicatat dan disajikan dalam laporan 

keuangan pada saat terjadinya transaksi. 

2. Keberlangsungan Usaha (Going Concern) berkaitan dengan penyusunan laporan 

keungan dengan asumsi bahwa perusahaan akan terus beropeasi secara berlanjut 

sampai waktu yang tidak ditentukan serta tidak terjadi likuidasi dalam jangka pendek 

di masa yang akan datang. 

b. Menurut Paul Grady 

Paul Grady dalam Suwardjono (2015) dan Kustono (2015) menyatakan bahwa terdapat 

sepuluh jenis konsep dasar dalam prinsip akuntansi, yaitu: 

1. Struktur masyarakat dan pemerintah yang mengakui hak milik pribadi; 

2. Entitas bisnis spesifik; 

3. Going concern (keberlangsungan usaha); 

4. Penyimbolan secara moneter dalam seperangkat akuntansi; 

5. Konsistensi antara periode untuk entitas yang sama; 

6. Keanekaragaman perlakuan akuntansi di antara entitas independen; 

7. Konservatisme; 

8. Keterandalan data melalui pengendalian internal 

9. Materialitas 

10. Ketepatwaktuan dalam pelaporan keuangan memerlukan taksiran 

Konservatisme Akuntansi dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

Watts dalam Savitri (2016:22) mendefinisikan bahwa konservatisme akuntansi dianggap 

sebagai prinsip kehati-hatian dalam melakukan pelaporan keuangan dengan tidak terburu-buru 

dalam hal mengakui serta mengukur aktiva dan laba. Sulastri & Anna (2018) sedangkan seluruh 

kerugian atau biaya akan langsung diakui meskipun belum terealisasi. Adanya penerapan 
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konservatisme akuntansi dalam perusahaan mengakibatkan pilihan metode akuntansi yang harus 

digunakan yang berkaitan dengan pelaporan laba atau aktiva lebih rendah serta pelaporan utang 

yang lebih tinggi guna menghasilkan laporan keuangan yang konservatif. El-haq et al. (2019) 

berikut ini beberapa pilihan metode pencatatan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) yang dapat menimbulkan laporan keuangan perusahaan menjadi lebih konservatif, yaitu: 

a. PSAK No. 14 tentang persediaan yang menyatakan bahwa terdapat metode pencatatan 

terkait biaya persediaan yang dapat digunakan oleh perusahaan, yaitu metode First In First 

Out (FIFO) dan metode Rata-rata Tertimbang (Average). Diantara kedua metode tersebut 

metode average yang akan menghasilkan laporan yang konservatif karena metode tersebut 

akan menghasilkan biaya persediaan akhir yang lebih kecil yang mengakibatkan harga 

pokok penjualan menjadi lebih tinggi sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih rendah. 

b. PSAK No. 16 tentan aktiva tetap yang menyatakan bahwa berbagai metode penyusutan 

dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah tersusutkan dari aset sistematis selama umur 

manfaatnya. Metode saldo menurun merupakan metode yang paling konservatif karena pada 

awal tahun penyusutan akan lebih tinggi sehingga menyebabkan laba perusahaan menjadi 

lebih rendah.  

c. PSAK No. 19 tentang aset tidak berwujud yang berkaitan dengan metode amortisasi. 

Terdapat beberapa metode amortisasi untuk mengalokasikan jumlah penyusutan suatu aset 

atas dasa yang sistematis sepanjang masa manfaatnya. Metode yang akan menghasilkan 

laporan konservatif adalah metode saldo menurun karena cost yang dihasilkan lebih tinggi 

sehingga laba menjadi lebih kecil.  

d. PSAK No. 20 tentang biaya riset dan pengembangan. Biaya riset dan pengembangan yang 

diakui sebagai beban akan menghasilkan laba yang lebih kecil sehingga menyebabkan 

laporan keuangan menjadi lebih konservatif. 

Pengukuran Konservatisme Akuntansi 

Menurut Watts dalam Savitri (2016:45) konservatisme akuntansi dapat diukur dengan 

menggunakan beberapa macem ukuran. Terdapat 3 macam pengukuran konservatisme, yaitu: 

a. Earning/Stock Return Relation Measures 

Pengukuran konservatisme dengan menggunakan stock market price bertujuan untuk 

mengukur perubahan nilai aset pada saat terjadinya perubahan, baik perubahan atas rugi 

ataupun laba tetap dilaporkan sesuai dengan waktunya. Basu dalam Putri et al. (2021) 

konservatisme dapat menyebabkan kejadian yang merupakan bad news atau good news 

terdapat dalam laba yang tidak sama (asimetri waktu pengukuran). Berikut ini perhitungan 

konservatisme akuntansi dengan menggunakan pengukuran earning/stock relation 

measures (Basu dalam Savitri, 2016:50): 

𝐸𝑃𝑆 𝑖𝑡

𝑃 𝑖𝑡
=  α₀ + α₁DR𝑖𝑡 + 𝛽₀R𝑖𝑡 + 𝛽₁R𝑖𝑡DR𝑖𝑡 + ε𝑖𝑡 

Dimana EPSit adalah earnings per share untuk perusahaan i tahun t; Pit adalah harga 

pasar pembukaan untuk perusahaan i tahun t; Rit adalah return saham perusahaan i tahun t; 

DRit adalah bernilai 1 jika return pasar untuk perusahaan i pada tahun t adalah negatif dan 

bernilai 0 jika return pasar untuk perusahaan i tahun t adalah positif. 

b. Earning/Accrual Measures 

Pengukuran ini menggunakan akrual yang merupakan selisih antara laba bersih sebelum 

depresiasi atau amortisasi dan arus kas kegiatan operasi. Dapat dikatakan bahwa semakin 

besar akrual negatif (laba bersih lebih kecil dari pada arus kas operasi) selama beberapa 

tahun, maka dapat diindikasi bahwa diterapkanny konservatisme akuntansi dalam 

perusahaan. Berikut ini perhitungan konservatisme akuntansi menurut Givoly dan Hayn 

dalam Susanto & Ramadhani (2016) dengan menggunakan earning/accrual measures: 
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𝑁𝑜𝑛𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑐𝑐𝑟𝑢𝑎𝑙
= 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑐𝑐𝑟𝑢𝑎𝑙 (𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑑𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) − 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑐𝑐𝑟𝑢𝑎𝑙 

Total Accrual (𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑑𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛)  
=  (laba bersih +  depresiasi) –  arus kas kegiatan operasi 

Operating Accrual 
=  (∆ piutang +  ∆ persediaan 
+ ∆ beban dibayar dimuka) – (∆ utang usaha 
− ∆ biaya yang harus dibayar −  ∆ utang pajak) 

c. Net Assets Measures 

Pada pengukuran ini menggunakan market to book ratio yang mencerminkan nilai pasar 

ekuitas terhadap nilai buku ekuitas perusahaan. jika rasio bernilai lebih dari satu 

mengindikasikan terdapat penerapan konservatisme akuntansi dalam perusahaan karena 

perusahaan mencatat nilai perusahaan lebih rendah daripada nilai pasar (Savitri, 2016:48). 

Pada penelitian ini menggunakan net asset measures karena market to book ratio merupakan 

rasio yang memberikan penilaian akhir yang menyeluruh atas status pasar saham 

perusahaan. rasio ini dapat melihat reaksi pasar atas sinyal positif dari perusahaan mengenai 

penerapan konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan dengan melalui laporan 

keuangan. Berikut ini perhitungan jika menggunakan pengukuran market to book ratio 

menurut Brevet dan Ryan dalam Sinambela & Almilia (2018): 

𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑡𝑜 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Harga Penutupan Per Saham

Nilai Buku Per Saham
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 / 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

Growth Opportunities 

Growth opportunities merupakan sebuah kesempatan bagi perusahaan untuk tumbuh dengan 

melakukan investasi pada suatu hal yang menguntungkan (A. Sulastri et al., 2018). Pertumbuhan 

yang terjadi pada perusahaan dianggap sebagai hal yang dibutuhkan dan diinginkan oleh setiap 

perusahaan. Pertumbuhan pada perusahaan akan membutuhkan dana yang besar dalam memenuhi 

kegiatan operasional perusahaan. Kebutuhan dana yang besar bagi perusahaan growth akan 

membuat perusahaan melakukan pendanaan melalui utang yang besar. Hal tersebut menjadi 

tantangan bagi seorang manajer dalam menyeimbangkan antara pendapatan dengan penggunaan 

utang yang dibutuhkan oleh perusahaan (Nuraeni & Tama, 2019).  

Perusahaan growth akan cenderung memilih untuk menerapkan konservatisme akuntansi dalam 

laporan keuangan karena dengan adanya penerapan konservatisme akuntansi menyebabkan 

perusahaan akan memiliki cadangan dana yang tersembunyi untuk melakukan investasi (Tazkiya & 

Sulastiningsih, 2020). Pertumbuhan perusahaan masa mendatang menunjukkan bahwa perusahaan 

sudah mencapai tingkat keuntungan yang tinggi. Dalam mengukur pertumbuhan perusahaan dapat 

menggunakan pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba, pertumbuhan nilai buku ekuitas serta 

pertumbuhan aset. Pada penelitian ini untuk mengetaui growth opportunities perusahaan 

menggunakan pertumbuhan penjualan. Semakin tingginya tingkat pertumbuhan penjualan 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut semakin konservatif (Andreas et al., 2017). 

Intensitas Modal 

Intensitas modal merupakan aktivitas investasi yang dilakukan oleh perusahaan pada aset tetap. 

Intensitas modal ini menunjukkan semakin besarnya aset yang digunakan oleh perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan, maka dapat dipastikan perusahaan tersebut tergolong besar (Suharni et al., 

2019). Perusahaan yang tergolong besar akan menjadi pusat perhatian pemerintah karena termasuk 
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dalam perusahaan padat modal. Perusahaan padat modal akan melakukan pengurangan terhadap 

laba dikarenakan mempunyai biaya politis yang tinggi (Susanto & Ramadhani, 2016).  

Pengurangan laba yang dimaksud dengan menyajikan laba yang rendah pada periode terkini 

dengan menggeser laba ke periode selanjutnya. Pengurangan laba yang dilakukan oleh perusahaan 

akan mengakibatkan biaya politis yang dikeluarkan semakun rendah atau berkurang. Hal tersebut 

yang menjadikan alasan bagi manajemen perusahaan untuk melakukan penerapan akuntansi yang 

konservatif (Hotimah & Retnani, 2018). Semakin tingginya intensitas modal akan menyebabkan 

tingginya tingkat konservatisme akuntansi guna mengurangi biaya politis perusahaan. 

Debt Covenant 

Debt covenant merupakan kontrak yang terjadi antara pemebri pinjaman dan penerima pinjaman 

untuk melindungi pemebri pinjaman dari tindakan yang akan dilakukan oleh kreditur demi 

kepentingan kreditur (Ramadhoni et al., 2014). Dengan adanya debt covenant para manajer akan 

memperoleh aset yang berasal dari pinjaman dana yang diberikan oleh kreditur. Pinjaman dana ini 

menunjukkan kemampuan manajer dalam mengelola seluruh aset perusahaan (Sinambela & 

Almilia, 2018). Semakin besar dana perusahaan yang diperoleh dari kreditur, maka akan 

memberikan tambahan dana yang dapat digunakan untuk kegiatan operasional serta investasi pada 

perusahaan.  

Terdapat dua peran debt covenant terhadap konservatisme akuntansi, yaitu bondholders dapat 

secara eksplisit menggunakan konservatisme akuntansi; dan manajer dapat secara implisit 

menggunakan konservatisme akuntansi secara konsisten dalam rangka membangun reputasi untuk 

laporan keuangan yang konservatif (Savitri, 2016b). Reputasi yang dibangun oleh manajer 

berkaitan dengan reputasi kinerja perusahaan di mata kreditur demi menghindari terjadinya 

pelanggaran kontrak. Oleh karena itu, manajer akan lebih berhati-hati dalam mengungkapkan setiap 

transaksi pada laporan keuangan agar menghasilkan laporan yang konservatif. 

Debt covenant dapat diukur dengan menggunakan proksi dari tingkat leverage. Rasio leverage 

akan menunjukan mengenai besarnya modal perusahaan dari pinjaman modal. Modal yang didapat 

dari pinjaman modal tersebut akan digunakan oleh perusahaan untuk membiayai investasi serta 

kegiatan operasional perusahaan. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Growth Opportunities terhadap Konservatisme Akuntansi 

Growth opportunities merupakan kesempatan perusahaan untuk bertumbuh dengan melakukan 

investasi pada hal yang menguntungkan perusahaan. Perusahaan dengan growth yang tinggi akan 

lebih banyak membutuhkan dana untuk membiayai pertumbuhan perusahaan di masa mendatang 

(Rivandi, 2019). Perusahaan yang menerapkan konservatisme akuntansi akan memiliki cadangan 

dana tersembunyi yang dapat digunakan untuk melakukan investasi atau meningkatkan perusahaan, 

sehingga perusahaan yang sedang tumbuh akan cenderung dengan perusahaan yang konservatif 

(Novikasari et al., 2014). Perusahaan growth lebih memilih melakukan penerapan konservatisme 

akuntansi karena perhitungan laba yang dihasilkan rendah. Pertumbuhan pada perusahaan akan 

mendapatkan respon positif oleh investor sehingga nilai pasar perusahaan yang menerapkan 

konservatisme akan lebih besar dari nilai bukunya. Dengan begitu akan memperlihatkan bahwa 

perusahaan yang growth berasal dari aset yang selalu bertambah (Saputra, 2016). Berdasarkan teori 

tersebut, maka hipotesis yang ingin dilakukan pengujian dalam penelitian ini adalah: 

H1: growth opportunities berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi 

Debt covenant merupakan kontrak utang yang ditujukan kepada peminjam oleh kreditur untuk 

membatasi adanya aktivitas yang dapat merusak nilai pinjam dan recovery pinjaman. Dengan 

adanya debt covenant para manajer akan mendapatkan aset yang berasal dari pinjaman dana yang 

telah diberikan oleh kreditur (Sinambela & Almilia, 2018). Pinjaman dana tersebut akan digunakan 
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oleh perusahaan untuk kegiatan operasional serta investasi. Debt covenant memiliki tujuan untuk 

melindungi pemberi pinjaman dari tindakan manajer terhadap kepentingan kreditur seperti dividen 

yang berlebihan, pinjaman tambahan, dan lain-lain. Untuk menghindari terjadinya pelanggaran 

kontrak, maka manajer perusahaan akan menerapkan konservatisme akuntansi untuk menjaga 

reputasi kinerja perusahaan (Jao & Ho, 2019). Oleh karena itu, untuk menjaga reputasi kinerja 

perusahaan, manajer dituntut untuk bersikap hati-hati dalam menyajikan setiap transaksi yang ada 

pada laporan keuangan agar menghasilkan laporan keuangan yang konservatif. Berdasarkan teori 

tersebut, maka hipotesis yang ingin dilakukan pengujian dalam penelitian ini adalah: 

H3: debt covenant berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat kita gambarkan kerangka teori penelitian hubungan antar 

variabel dependen dan variabel independen yang ingin diuji: 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Sumber: data diolah penulis, 2021 

METODE 

Jenis data pada penelitian ini adalah data sekunder dan menggunakan metode analisis data 

kuantitatif. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia secara berturut-turut selama tahun 2017 sampai 2020. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling yang bertujuan untuk mendapatkan sampel sesuai 

dengan kriteria tertentu. Data penelitian diperoleh dari www.idx.co.id, www.sahamok.com, dan 

website perusahaan. Adapun kriteria yang digunakan untuk melakukan pemilihan sampel, yaitu: 

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI secara berturut-turut selama tahun 2017-2020; 

b. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan selama tahun 2017-

2020; 

c. Laporan keuangan disajikan menggunakan mata uang Rupiah secara konsistem selama 

tahun 2017-2020; 

d. Memiiki nilai market to book value lebih dari 1; 

e. Laporan keuangan memiliki informasi yang dibutuhkan oleh variabel penelitian. 

Selanjutnya data diolah dengan menggunakan perangkat aplikasi Econometric Views 12 

(EViews 12). Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti maka dapat diperleh 

sampel penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Seleksi Sampel 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-

turut selama tahun 2017-2020. 

151 

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan tahunan selama tahun 2017-2020. 

(5) 

Variabel X

Debt Covenant (DC)

Intensitas Modal (IM)

Growth Opportunities (GO)

Konservatisme Akuntansi (KA)

Variabel Y

H2
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Perusahaan yang tidak menyajikan laporan 

keuangan dalam mata uang Rupiah. 

(29) 

Perusahaan dengan nilai market to book ratio 

kurang dari 1 

(68) 

Jumlah hasil purposive sampling 49 

Jumlah sampel observasi (2017-2020) 196 

Sumber: https://www.idx.co.id/ dan www.sahamok.com, data diolah peneliti (2021) 

Berikut adalah operasional variabel yang terlibat dalam penelitian ini: 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah konservatisme akuntansi. Konservatisme 

akuntansi dinilai dengan menggunakan pengukuran yang digunakan oleh Brever dan Ryan (2002) 

yaitu market to book ratio yang mengacu pada (Agustina et al., dalam Sinambela & Almilia, 2018). 

Rasio ini mencerminkan nilai pasar relatif dengan nilai buku perusahaan. Jika nilai rasio lebih dari 

1, maka entitas menerapkan konservatisme akuntansi karena entitas mencapai nilai perusahaan 

lebih rendah dari nilai pasarnya (Savitri, 2016a). Konservatisme dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑡𝑜 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Harga Penutupan Per Saham

Nilai Buku Per Saham
 

Nilai Buku Per Saham =  
Jumlah Ekuitas

Jumlah Saham Beredar
 

Growth opportunities merupakan kesempatan perusahaan dalam melakukan investasi terhadap 

hal-hal yang dapat menguntungkan. Growth opportunities dapat diukur dengan menggunakan 

pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba, pertumbuhan nilai buku ekuitas, dan pertumbuhan aset. 

Pada penelitian ini menggunakan pengukuran pertumbuhan penjualan yang mengacu pada 

penelitian Andreas et al. (2017) dengan rumus sebagai berikut: 

Pertumbuhan Penjualan = (Jumlah Penjualan Netot – Jumlah Penjualan Netot-1) / Jumlah Penjualan 

Netot-1 

Intensitas modal berhubungan erat dengan aset yang digunakan oleh perusahaan untuk 

menghasilkan penjualan. Menurut Commanor dan Wilson dalam Savitri (2016:82) intensitas modal 

dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

Intensitas Modal =  
Jumlah Aset

Jumlah Penjualan
 

Debt Covenant 

Debt covenant merupakan kontrak yang ditujukan kepada peminjam oleh kreditur dengan tujuan 

untuk membatasi aktivitas yang akan mungkin dapat merusak nilai pinjaman serta pengembalian 

pinjaman (Ramadhoni et al., 2014). Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Jao & Ho (2019) 

debt covenant diproksikan menggunakan leverage. Rasio ini menunjukkan seberapa besar aset yang 

didanai oleh utang. Tingkat leverage dihitung dengan menggunakan rumus DAR (Debt to Asset 

Ratio), yaitu: 

DAR (𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜) =
 Jumlah Utang

Jumlah Aset
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

deskripsi data yang digunakan dalam penelitian. Analisis statistic deskriptif yang dihasilkan berupa 

nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviaisi. Hasil dari analisis statistik 

deskriptif adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Output EViews 12 (2021) 

Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel di atas memperlihatkan bahwa nilai maksimum dari 

konservatisme akuntansi yaitu 82,44440. Nilai minimum dari konservatisme akuntansi yaitu 

1,046000. Nilai rata-rata dari konservatisme akuntansi yaitu 5,864904, sedangkan nilai standar 

deviasi yaitu 11,06380. Nilai rata-rata lebih kecil dari nilai standar deviasi menunjukkan bahwa 

sebaran data tidak baik. 

Nilai maksimum dari growth opportunities yaitu 1,552100. Nilai minimum dari growth 

opportunities yaitu -0,984200. Nilai rata-rata dari growth opportunities yaitu 0,040095, sedangkan 

nilai standar deviasi yaitu 0,254285. Nilai rata-rata lebih kecil dari nilai standar deviasi 

menunjukkan bahwa sebaran data tidak baik. 

Nilai maksimum dari intensitas modal yaitu 50,63400. Nilai minimum dari intensitas modal 

yaitu 0,069700. Nilai rata-rata dari intensitas modal yaitu 1,579516, sedangkan nilai standar deviasi 

yaitu 4,375239. Nilai rata-rata lebih kecil dari nilai standar deviasi menunjukkan bahwa sebaran 

data tidak baik. 

Nilai maksimum dari debt covenant yaitu 4,312800. Nilai minimum dari debt covenant yaitu 

0,083100. Nilai rata-rata dari debt covenant yaitu 0,493345, sedangkan nilai standar deviasi yaitu 

0,429391. Nilai rata-rata lebih tinggi dari nilai standar deviasi menunjukkan bahwa sebaran data 

baik. 

Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Model Analisis Regresi Data Panel yang Tepat 

1) Common Effect Model (CEM) 

Common Effect Model dianggap sebagai model yang paling sederhana dibandingkan 

model lainnya. Model ini digunakan untuk mengestimasi data panel dengan 

menggabungkan data time series dan cross section. 

 

 

 

 

 



610  Shifa Aurillya dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing, Vol. 2, No. 3, Desember 2021, hal 600-621 

Tabel 3. Common Effect Model 

 

Sumber: Output EViews 12 (2021) 

2) Fixed Effect Model (FEM) 

Pada Fixed Effect Model dinyatakan bahwa setiap individu merupakan parameter 

yang tidak diketahui dan akan diestimasi dengan menggunakan teknik variabel dummy. 

Teknik tersebut dilakukan untuk mengetahui perbedaan antar individu. 

Tabel 4. Fixed Effect Model 

 

Sumber: Output EViews 12 (2021) 

3) Random Effect Model (REM) 

Random Effect Model mengestimasikan bahwa model data panel terkait variabel 

gangguan yang mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Model ini 

juga dapat digunakan dalam mengatasi kelemahan pada fixed effect model. 

Tabel 5. Random Effect Model 

 

Sumber: Output EViews 12 (2021) 
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4) Uji Chow pada Fixed Effect Model 

Uji chow digunakan untuk menentukan model manakah yang lebih tepat digunakan 

dalam penelitian apakah Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM). 

Jika model yang terpilih adalah Fixed Effect Model, maka pemilihan model dilanjutkan 

dengan melakukan uji hausman. 

Tabel 6. Hasil Uji Chow 

 

Sumber: Output EViews 12 (2021) 

Hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa probabilitas F-statistik 

sebesar 0,0000 yang dimana lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 atau 5%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa H0 ditolak yang artinya model yang tepat untuk digunakan pada 

regresi data panel adalah Fixed Effect Model (FEM). 

5) Uji Hausman pada Random Effect Model 

Uji hausman digunakan untuk menentukan model manakah yang lebih tepat untuk 

digunakan antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). 

Tabel 7. Hasil Uji Hausman 

 

Sumber: Output EViews 12 (2021) 

Hasil uji hausman di atas menunjukkan bahwa probabilitas cross section random 

sebesar 0,0548 lebih besar dari nilai signfikan 0,05 atau 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

H0 ditolak, maka model yang tepat digunakan untuk regresi data panel adalah Random 

Effect Model (REM). 

6) Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Hasil uji chow dan uji hausman menunjukkan bahwa model yang tepat untuk 

digunakan dlam penelitian ini adalah random effect model. Hasil pemilihan model dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Hasil Pemilihan Model 

Pengujian Hipotesis Keputusan Akhir 

Uji Chow 
Common Effect Model vs Fixed Effect 

Model 
Fixed Effect Model 

Uji Hausman 
Random Effect Model vs Fixed Effect 

Model 
Random Effect Model 

Sumber: EViews 12, data diolah peneliti (2021) 
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UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Sebelum Transformasi dan Outlier 

Sumber: Output EViews 12 (2021) 

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas Jarque-Bera (JB) berada pada angka 

0,000000 yang dimana lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 atau 5%, sehingga data dikatakan 

berdistribusi tidak normal. Untuk mendapatkan data penelitian yang berdistribusi normal perlu 

dilakukan perbaikan atas data. Perbaikan data tersebut dilakukan dengan cara transformasi data dan 

uji outlier. Langkah awal perbaikan data dilakukan dengan cara transformasi data. 

Sanjaya et al. (2014) dilakukannya transformasi data untuk melakukan pengubahan terhadap 

skala pengukuran data asli menjadi bentuk lain agar menghasilkan data yang dapat memenuhi 

asumsi pada penelitian. Pada penelitian ini transformasi data dilakukan pada variabel dependen, 

yaitu konservatisme akuntansi. Setelah dilakukan transformasi data pada variabel dependen ternyata 

data penelitian masih berdistribusi tidak normal, oleh karena itu dilanjutkan dengan melakukan uji 

outlier dengan tujuan agar data dapat berdistribusi normal. Berikut ini merupakan hasil uji 

normalitas setelah melakkan transformasi data dan uji outlier sebanyak satu kali: 

 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi dan Uji Outlier 

Sumber: Output EViews 12 (2021) 

Berdasarkan gambar di atas setelah dilakukan transformasi data dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas JB berada pada angka 0,062005 yang artinya memiliki nilai lebih besar dari nilai 

signifikan 0,05 atau 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian sudah berdistribusi 

normal. Kemudian dapat dilanjutkan untuk melakukan pengujian berikutnya. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 9. Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: Output EViews 12 (2021) 
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Hasil uji multikolinieritas pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara 

variabel independen growth opportunities, intensitas modal, dan debt covenant lebih kecil dari 0,8 

yang artinya bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas pada model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Output EViews 12 (2021) 

Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji glejser dengan nilai 

probabilitas setiap variabel independen berada pada angka di atas 0,05 atau 5%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan pada penelitian ini tidak terdapat adanya 

heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 11. Hasil Uji Autokorelasi Durbin – Watson (DW) 

 

Sumber: Output EViews 12 (2021) 

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) pada 

penelitian ini sebesar 1,226748. Nilai DW dengan jumlah sampel (t) sebanyak 180, periode sampel 

4 dan jumlah variabel (k) adalah 3 memiliki nilai DW Upper sebesar 1,7901. Persamaan dari rumus 

dU < d < (4-dU) terbentuk menjadi 1,7901 < 1,226748 < 2,2099. Jika dilihat dari hasil uji DW 

menunjukkan bahwa nilai 1,226748 kurang dari nilai dU yang berarti dalam model regresi 

mengalami masalah autokorelasi. Menurut Basuki & Prawoto (2017) uji autokorelasi tidak harus 

digunakan pada setiap regresi data panel. Karena uji autokorelasi hanya dapat digunakan pada data 

time series, sehingga pengujian autokorelasi yang dilakukan pada data panel tidak berarti. Oleh 

karena itu, penelitian yang menggunakan data panel dapat mengabaikan uji autokorelasi pada 

penelitian. 
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Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 12. Hasil Uji Regresi Data Panel 

 

Sumber: Output EViews 12 (2021) 

Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel menggunakan aplikasi EViews 12, maka 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

KA = 0,947626 + 0,141315 GO + 0,020822 IM + 0,040404 DC 

Keterangan: 

KA = Konservatisme Akuntansi 

GO = Growth Opportunities 

IM = Intensitas Modal 

DC = Debt Covenant 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji parsial atau uji statistik t dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh dari setiap 

variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali & Ratmono, 2017). Dari hasil pengujian 

pada Tabel 12 dihasilkan growth opportunities menunjukkan nilai probabilitas signifikan sebesar 

0,2018 lebih dari 0,05 atau 5% yang menunjukkan nilai positif. Hal ini berarti bahwa growth 

opportunities tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Untuk intensitas modal 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikan sebesar 0,0038 kurang dari 0,05 atau 5% yang 

menunjukkan nilai positif. Hal ini berarti bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap 

konservatisme akuntansi. Sedangkan debt covenant memiliki nilai probabilitas signifikan sebesar 

0,5856 lebih dari 0,05 atau 5% yang menunjukkan nilai positif. Hal ini berarti bahwa debt covenant 

tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
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Uji Kelayakan Model (Uji f) 

Uji kelayakan model atau uji f dilakukan untuk mengetahui apakah suatu model regresi layak 

atau tidak untuk digunakan sebagai alat analisis dalam menguji pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen (Ghozali & Ratmono, 2017). Dari hasil pengujian pada Tabel 

12 menunjukkan bahwa nilai F-Statistic sebesar 3,202944 dan nilai probabilitas F-Statistic kurang 

dari 0,05 atau 5% yaitu 0,000000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model analisis regresi 

data panel layak untuk digunakan dalam penelitian ini. 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam 

memengaruhi variabel dependen (Ghozali & Ratmono, 2017). Dari hasil pengujian pada Tabel 12 

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh dari Adjusted R2 sebesar 0,035606. Angka ini 

menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri growth opportunities, 

intensitas modal, dan debt covenant dapat memengaruhi konservatisme akuntansi sebesar 0,035606 

atau variabel independen pada penelitian ini mampu menjelaskan pengaruhnya sebesar 3,56% 

terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan 96,44% lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Growth Opportunities terhadap Konservatisme Akuntansi 

Kegiatan pada perusahaan dapat menjadi tolak ukur pertumbuhan perusahaan. Growth 

opportunities merupakan kesempatan perusahaan untuk melakukan investasi pada hal-hal yang 

memberikan keuntungan bagi perusahaan (A. Sulastri et al., 2018). Perusahaan yang growth akan 

cenderung menerapkan akuntansi yang konservatif. Dengan melakukan penerapan konservatisme 

akuntansi, perusahaan akan memiliki cadangan dana yang tersembunyi yang dapat digunakan untuk 

kegiatan investasi perusahaan (Novikasari et al., 2014).  

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan pada variabel growth opportunities menunjukkan 

hasil bahwa variabel growth opportunities tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai prbabilitas signifikan sebesar 0,2018 dan lebih dari 0,05 atau 

5%. Maka hipotesis pertama yang menyatakan bahwa growth opportunities berpengaruh positif 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi ditolak.  

Hasil regresi yang menunjukkan growth opportunities tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi memiliki arti bahwa growth opportunities pada perusahaan manufaktur 

periode 2017-2020 bukan merupakan prediktor yang dapat memengaruhi konservatisme akuntansi. 

Perusahaan growth cenderung memerlukan dana yang sebagian besar dari pihak eksternal (Putri et 

al., 2021). Oleh karena itu, perusahaan tidak akan melakukan penerapan konservatisme akuntansi. 

Perusahaan akan menggunakan metode akuntansi yang optimis karena memiliki perhitungan laba 

yang tinggi guna menarik perhatian pihak eksternal dalam mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk kegiatan investasi. Selain itu, dalam peneitian ini perusahaan manufaktur yang 

growth akan memiliki tata kelola perusahaan yang baik dan sangat kecil kemungkinan untuk 

mengecilkan laba agar terpenuhinya dana untuk investasi. Jadi berdasarkan data yang diperoleh 

dalam penelitian ini, perusahaan manufaktur yang sedang tumbuh akan cenderung tidak 

menerapkan konservatisme akuntansi pada laporan keuangannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Savitri (2016b), Putri et al. 

(2021), dan Susanto & Ramadhani (2016) yang menyatakan bahwa growth opportunities tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh W. P. Sari (2020) yang menyatakan adanya pengaruh positif signifikan antara 

growth opportunities terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian lainnya yang memiliki hasil 
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yang berbeda dilakukan oleh Nuraeni & Tama (2019) dengan hasil pengaruh negatif signifikan 

antara growth opportunities terhadap konservatisme akuntansi. 

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi 

Intensitas modal merupakan gambaran mengenai besarnya modal perusahaan dalam bentuk aset 

tetap. Semakin besar aset tetap yang digunakan dalam menghasilkan penjualan, maka dapat 

dipastikan perusahaan tersebut tergolong besar (Putri et al., 2021). Perusahaan dengan padat modal 

akan melakukan pengurangan terhadap laba agar biaya politis yang dikeluarkan semakin berkurang. 

Pengurangan laba dilakukan dengan cara penyajian laba yang rendah pada periode kini dengan 

menggeser laba ke periode berikutnya (Hotimah & Retnani, 2018). 

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial pada variabel intensitas modal 

menunjukkan hasil bahwa variabel intensitas modal berpengaruh positif signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai probabilitas signifikan sebesar 

0,0038 yang lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Maka hipotesis kedua yang menyatakan bahwa intensitas 

modal berpengarh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi diterima.  

Hasil regresi yang menunjukkan nilai probabilitas positif yang memiliki arti bahwa semakin 

besar intensitas modal pada perusahaan, maka perusahaan akan tergolong besar dan mempunyai 

biaya poitis yang besar. Dengan adanya biaya politis yang besar menyebabkan perusahaan akan 

meningkatkan penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan guna untuk melakukan 

pengurangan laba. Pengurangan laba yang dilakukan oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap 

biaya politis yang akan dibayarkan oleh perusahaan menjadi berkurang. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hotimah & Retnani (2018), dan 

Susanto & Ramadhani (2016) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif signifikan antara 

intensitas modal dengan konservatisme akuntansi. Bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Arsita & Kristanti (2019) yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian lainnya yang memiliki hasil yang 

berbeda dilakukan oleh Sinambela & Almilia (2018) dengan hasil adanya pengaruh negatif antara 

intensitas modal dengan konservatisme akuntansi. Selain itu, terdapat penelitian lainnya yang 

bertentangan yang dilakukan oleh Putri et al. (2021) dan Suharni et al. (2019) dengan hasil bahwa 

intensitas modal tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Pengaruh Debt Covenant terhadap Konservatisme Akuntansi  

Debt covenant merupakan kontrak yang ditunjukkan oleh kreditur kepada peminjam dengan 

tujuan memperoleh pembayaran dana yang diikuti dengan kesepakatan yang telah disetujui saat 

melakukan pengembalian pinjaman (Haloman et al., 2021). Rasio debt covenant menunjukkan 

seberapa besar aset yang didanai oleh utang. Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial 

pada variabel debt covenant dicerminkan dengan proksi debt to asset ratio memberikan hasil bahwa 

variabel debt covenant tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan nilai probabilitas sebesar 0,5856 yang lebih dari 0,05 atau 5%. Maka 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa debt covenant berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi ditolak. 

Hasil regresi yang menunjukkan bahwa debt covenant tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi memiliki arti bahwa tinggi atau rendahnya debt covenant tidak akan 

melakukan penerapan konservatisme akuntansi. Perusahaan manufaktur yang sedang menghadapi 

kondisi utang akan berupaya menunjukkan kinerja yang baik kepada kreditur yang dapat dilihat 

pada laba perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan akan menggunakan metode akuntansi yang 

optimis karena penyajian laba yang tinggi serta kewajiban yang rendah (Pambudi, 2017). Hal 

tersebut dilakukan agar dapat menarik perhatian serta meyakinkan kreditur dalam memberikan 

pinjaman kepada perusahaan serta yakin bahwa perusahaan dapat mengembalikannya. Oleh karena 

itu, perusahaan akan cenderung tidak konservatif ketika berusaha mendapatkan dana dari pihak 
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kreditur. Dana yang diperoleh perusahaan akan digunakan untuk menunjang kegiatan operasional 

perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Savitri (2016) dan 

Sinambela & Almilia (2018). Hasilnya membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh antara debt 

covenant dengan konservatisme akuntansi. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Jao & Ho (2019) dan D. N. Sari et al. (2014) yang menyatakan terdapat pengaruh positif signifikan 

antara debt covenant dengan konservatisme akuntansi. Selain itu, terdapat penelitian lainnya dengan 

hasil yang berbeda dilakukan oleh Nuraeni & Tama (2019) yang menyatakan bahwa debt covenant 

berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat konservatisme akuntansi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan Pengaruh Growth Opportunities, Intensitas Modal, 

dan Debt Covenant terhadap Konservatisme Akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017 hingga 2020, maka dapat diambil kesimpulan antara lain: 

1. Growth Opportunities tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini berarti 

bahwa growth opportunities bukan merupakan prediktor yang dapat memengaruhi 

konservatisme akuntansi. Perusahaan yang sednag tumbuh akan emmerlukan dana Sebagian 

besar dari pihak eksternal, sehingga perusahaan akan menggunakan metode akuntansi yang 

optimis agar dapat menarik perhatian pihak eksternal dalam memperoleh dana untuk 

innvestasi.  

2. Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi intensitas modal pada perusahaan akan menyebabkan perusahaan 

melakukan penerapan konservatisme akuntansi. Perusahaan dengan intensitas modal yang 

besar akan memiliki biaya politis yang besar. Oleh karena itu dengan melakukan penerapan 

konservatisme akuntansi pada perusahaan akan menyebabkan perhitungan laba yang 

rendah, sehingga akan mengurangi biaya politis yang harus dibayarkan oleh perusahaan. 

3. Debt Covenant tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini berarti bahwa 

debt covenant yang tinggi pada perusahaan manufaktur tidak akan diikuti dengan penerapan 

konservatisme akuntansi. Perusahaan akan meningkatkan kinerjanya guna mendapatkan 

pinjaman dari pihak kreditur. Oleh karena itu, perusahaan akan menggunakan metode 

akuntansi yang tidak konservatif dengan menyajikan laba yang tinggi. Hal tersebut 

dilakukan untuk meyakinkan pihak kreditur dalam memberikan pinjaman kepada 

perusahaan. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan yang berasal dari 

berbagai aspek. Berikut merupakan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Unit analisis yang digunakan hanya pada perusahaan manufaktur. Sehingga hasil uji analisis 

yang dilakukan terbatas serta tidak menggambarkan pengaruh mengenai bagaimana 

konservatisme akuntansi dapat dipengaruhi oleh varbel growth opportunities, intensitas 

modal, dan debt covenant pada perusahaan yang bergerak pada sektor lainnya. 

2. Penelitian ini tidak dapat membuktikan hipotesis 1 dan 3 yaitu growth opportunities 

berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi, debt covenant 

berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Selain itu, hasil uji 

Adjusted R-Squared pada penelitian ini hanya sebesar 3,56%, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi konservatisme akuntansi sebesar 

96,44%. 
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Saran 

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, saran yang dapat diberikan bagi penelitian 

selanjutnya adalah: 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan unit analisis yang akan digunakan 

yang ada pada Bursa Efek Indonesia, seperti sektor property dan real estate, sektor 

keuangan, sektor pertanian, dan sektor pertambangan dengan tujuan dapat memperluas 

ruang lingkup penelitian. Selain itu juga untuk mengetahui penerapan konservatisme 

akuntansi pada perusahaan tersebut. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel bebas lain yang dianggap 

mampu memberikan pengaruh terhadap konservatisme akuntansi, seperti profitabilitas, 

ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, leverage dan bonus plan.  
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